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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Manusia memiliki julukan sebagai makhluk sosial, oleh karena itu 

bermasyarakat dengan berlandaskan norma dan etika sangatlah penting. Hal 

ini sejalan dengan pernyataan Aristoteles dalam Setiawan pada dalam jurnal 

“Zoon Politicon, Pengertian Menurut Para Ahli” (diakses tanggal 17 April 

2017, pkl. 07.02), ia menyatakan bahwa secara harfiah Zoon Politicon 

(makhluk sosial) berarti hewan yang bermasyarakat. Dalam pendapat ini 

Aristoteles menerangkan bahwa manusia dikodratkan untuk hidup 

bermasyarakat dan berinteraksi satu sama lain, sebuah hal yang membedakan 

manusia dengan hewan. 

Kemudian dideskripsikan tentang bagaimana manusia berlaku, berbuat, 

berucap, bertindak, berpikir dan melakukan berbagai aktivitas sehari-hari, 

memiliki batasan dan aturan tertentu sesuai dengan wilayah dimana dan dari 

mana manusia itu berasal. Seorang dokter harus mengenakan pakaian dan 

peralatan dokter yang higienis agar tidak membawa penyakit bagi pasien 

yang ditanganinya. Seorang guru harus menunjukkan penampilan, sikap, 

perilaku dan bertindak untuk menjadi teladan bagi muridnya. Begitu pun 

peserta didik harus menunjukkan kesungguhan dalam belajar, mematuhi 

aturan sekolah dan berperilaku selayaknya seorang peserta didik yang 

menuntut ilmu. Peserta didik yang baik tentu memiliki pola pikir yang 

terpelajar, dimana ia berpikir dahulu sebelum berucap, berpikir dahulu 

sebelum bertindak, dan segala sesuatunya ia dasarkan atas apa yang telah 

dipelajari dan diberikan oleh pendidik. Termasuk bagaimana ia berkontribusi 

bagi lingkungan sekitar dengan tata komunikasi yang baik. Bagaimana ia 

memberikan saran bagi temannya yang sedang minim motivasi dalam belajar, 

bagaimana ia mengajukan usul kepada guru dalam pembelajarannya, 

bagaimana ia memberikan apresiasi dan kritik atas kinerja organisasi yang ia 

1 



2 

 

 

Muhammad Iklil, 2017 
ANALISIS KORELASI ANTARA KEMAMPUAN MENGOPERASIKAN VIDEO TUTORIAL  
BERBASIS CAMTASIA STUDIO 7 DENGAN KEMAMPUAN KRITIK TARI SISWA KELAS XI D I  
SMA NEGERI 4 BANDUNG  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

pimpin atau dalam kelasnya, dan bagaimana ia memberikan contoh yang 

nyata atau berupa solusi atas apa yang ia kritik. Pemikiran seperti inilah yang 

seyogyanya harus dimiliki oleh setiap peserta didik di lembaga pendidikan 

manapun, terutama di tingkat sekolah menengah atas, dimana masa pencarian 

jati diri dan eksistensi individual terhadap lingkungan sekitar dibentuk. 

The Jakarta Consulting Group dalam artikelnya tentang "Memberi dan 

Menerima Kritik” (diakses tanggal 8 Maret 2017, 16.43) mengemukakan 

apabila kita melancarkan kritik terhadap orang lain, maka kita harus mengacu 

pada norma-norma yang berlaku umum. Dengan demikian, kritik 

dimaksudkan sebagai “peringatan” terhadap suatu hal yang melenceng dari 

norma yang ada dan menganggu aktivitas bersama. 

Kritik pada hakikatnya melakukan sebuah penilaian atas objek yang kita 

amati, baik kritik positif  yang biasanya disertai dengan solusi maupun kritik 

negatif yang biasanya diikuti dengan komentar negatif pula. Dalam Kamus 

Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kritik merupakan  kecaman atau tanggapan, 

yang kadang-kadang disertai uraian dan pertimbangan baik buruk terhadap 

suatu hasil karya, pendapat, dan sebagainya. Artinya kritik memang 

diperuntukkan bagi mereka yang mengamati objek pengamatan secara 

objektif berdasar pengetahuannya, karena tentu yang dimaksud dengan 

“disertai uraian dan pertimbangan baik buruk” haruslah memiliki wawasan 

yang baik atas apa yang ia lontarkan. Seperti yang disampaikan oleh 

Hassoubah dalam jurnal “Pengertian Kritik” (diakses tanggal 8 Maret 2017, 

pkl 16.51), berpikir kritis adalah kemampuan memberi alasan secara 

terorganisasi dan mengevaluasi kualitas suatu alasan secara sistematis. Secara 

otomatis Hassoubah menyinggung soal wawasan yang harus dipenuhi oleh si 

pemberi kritik agar isi kritikannya memiliki kualitas yang baik. Memiliki 

wawasan yang luas dan mampu mengkomunikasikannya, tentu sangatlah 

baik, apalagi bagi seorang peserta didik yang memiliki sifat terpelajar. 
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Suatu analisis, evaluasi, ataupun kritik yang tidak memiliki landasan, 

maka akan menimbulkan konflik yang tidak diinginkan karena persepsi yang 

tidak tersampaikan dengan baik, termasuk tentang bagaimana peserta didik 

melakukan kritik pada sebuah karya seni tari. Biasanya kritik disampaikan 

dengan media berbasis teks. Berbeda dengan berbicara secara lisan, dengan 

teks kita tidak dapat mengerti bahasa tubuh, intonasi, dan penekanan kritik 

yang mereka baca dari kritikus. Kritik yang baik memuat unsur kritikan 

dengan landasan ilmu pengetahuan yang baik pula, bukan sekedar komentar 

yang berlalu begitu saja tanpa pertanggungjawaban. Kritik seyogyanya 

disampaikan atas dasar pengetahuan faktual untuk mendukung isi 

kritikannya, sedangkan komentar tidak memiliki landasan teori dan faktual 

dengan hanya mengandalkan penalaran individu yang belum tentu sesuai 

dengan fakta. 

Mengkomunikasikan kritik adalah hal yang penting setelah kita 

melakukan atau menuliskan kritik kita terhadap sesuatu yang kita nilai. Kita 

seringkali menemukan kritik dalam bentuk tulisan secara formal dari para 

kritikus. Di lingkungan sekolah biasanya ditemukan kotak saran bagi siswa 

untuk memberikan saran dan masukan kepada pihak sekolah tentang kegiatan 

yang ada di sekolah. Dan hari ini kita berbicara tentang era modernisasi 

dimana kita hidup dengan segala kemudahan akses apapun yang kita 

inginkan, salah satunya adalah berkomunikasi. Majunya dunia komunikasi 

seperti yang kita kenal saat ini seperti facebook, twitter, instagram, line, 

blackberry messenger, path, dan lain-lain, sangat diminati oleh masyarakat, 

terutama para remaja yang notabenenya masih dalam usia sekolah. Dalam 

sebuah survey dalam CNN Indonesia tentang “Pengguna Internet di Indonesia 

Didominasi Anak Muda” (diakses tanggal 8 Maret 2017, pkl 17.07), yang 

dilakukan oleh sebuah organisasi bernama APJII tanggal 1 s.d 16 Juni 2016 

lalu tentang Survey Penggunaan Internet Berdasarkan Golongan Usia, 

menunjukkan bahwa generasi muda dengan rentang usia 20-24 tahun 



4 

 

 

Muhammad Iklil, 2017 
ANALISIS KORELASI ANTARA KEMAMPUAN MENGOPERASIKAN VIDEO TUTORIAL  
BERBASIS CAMTASIA STUDIO 7 DENGAN KEMAMPUAN KRITIK TARI SISWA KELAS XI D I  
SMA NEGERI 4 BANDUNG  
Universitas Pendidikan Indonesia | repository.upi.edu | perpustakaan.upi.edu 

sebanyak 80% merupakan pengguna aktif internet. Dan yang lebih 

mengejutkan lagi dari 768 ribu responden kategori usia 10-14 tahun, 

mencapai angka 100% menggunakan internet secara aktif, dengan 

penggunaan relatif mengakses media sosial, baik menggunakan perangkat 

komputer maupun smartphone. Hal ini menyiratkan bahwa para pelajar saat 

ini sangat aktif berkomunikasi dalam dunia maya yang notabenenya sering 

disalahgunakan ataupun didapatnya berita yang belum tentu kebenarannya.  

Permasalahan saat ini seiring dengan perkembangan zaman, wilayah 

pendidikan yang sedianya bergaya konvensional kini menjadi lebih modern. 

Namun hal ini hanya terjadi pada sudut pandang kuantitasnya, bukan 

kualitasnya, artinya baik pendidik maupun peserta didik dituntut untuk 

memiliki perangkat teknologi yang ada tanpa memahami esensi dan tata cara 

penggunaannya hingga tertanamlah sebuah paradigma “tanya Google”. Pada 

usia remaja seperti di lingkungan Sekolah Menengah Atas (SMA), hal ini 

sering terjadi karena keseimbangan psikologinya cenderung labil, akibatnya 

apapun yang diserap atau diketahui dari lingkungannya akan segera ia 

sebarkan kepada khalayak ramai (sosial media) tanpa memahami isi atau 

konteks bacaan yang telah dibaca, apakah sudah terbukti kebenarannya atau 

belum.  Dalam hal ini bukan menjadi permasalahan jika membahas mengenai 

teknologi (gadget) apa yang digunakan dan ruang ekspresi mana yang 

disinggahi oleh peserta didik, tetapi dampak penyerapan informasi yang 

dikonsumsi oleh peserta didik, sebab tidak banyak di jejaring sosial hari ini 

yang kencederungan data dan informasinya valid, dan tidak sedikit yang 

mengarah pada unsur kebohongan publik (hoax). Ketika mereka berperan 

sebagai seorang penilai, panelis ataupun kritikus tentu ini akan sangat 

berdampak pada perkembangan pengetahuan peserta didik tentang bagaimana 

mereka mengapresiasi suatu karya yang bernilai seni, seperti karya seni tari 

berupa pertunjukkan maupun gelar karya di sekolah, tetapi pengetahuan 

mereka dilandaskan pada sebuah retorika “tanya Google” untuk 
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mengekspresikan penilaian dan apresiasinya, yang pada akhirnya kemampuan 

analisis, evaluasi dan kritik mereka cenderung rendah. 

Demikian halnya bagi peserta didik dalam kegiatan pembelajaran di 

kelas, di sekolah maupun di luar sekolah. Melakukan kritik, pada hakikatnya 

peserta didik telah memahami prinsip-prinsip karya tersebut dan ia 

melakukan kritik atas apa yang ia ketahui secara faktual dan aktual. Misalnya 

penyampaian kritik dari peserta didik ketika konten materi pembelajaran yang 

belum dapat dipahami oleh mereka tetapi pendidik melanjutkan materi tanpa 

melakukan evaluasi, atau ketika pendidik menyajikan sebuah media apresiasi 

bagi peserta didik yang ditindaklanjuti dengan menulis hasil pengamatan dan 

kritik atas konten apresiasi tersebut. Memfasilitasi peserta didik untuk 

mengkritik pada dasarnya merupakan sebuah hal yang tepat, karena dengan 

mengkritik ia memahami dan mampu menganalisis tentang apa yang ia amati. 

Tetapi bukan kegiatannya yang kita soroti, hari ini para peserta didik telah 

mampu melakukan komunikasi partisipasif secara aktif, baik melalui 

komunikasi secara langsung maupun melalui media sosial. Sisi lain justru 

perlu kita perhatikan, apakah sudah tepat penyampaian kritik yang mereka 

sampaikan atau belum? Apakah sampai kepada apresiator atau tidak? Apakah 

esensi dari konten kritik yang disampaikan sudah jelas atau belum?  

Masalahnya bukan pada sang kritikus, tetapi pada para peserta didik lain 

sebagai pembaca/pendengar atau komunikan dalam istilah komunikasi. 

Apakah para komunikan ini dapat menyerap informasi dari para kritikus 

dengan baik atau tidak? Itu yang seharusnya menjadi sorotan. Karena pada 

dasarnya komunikasi dalam bentuk apapun dapat dilakukan dengan 

menggunakan simbol, tanda atau kode tertentu yang dapat dipahami oleh 

komunikator (sender) dan komunikan (receiver). Seperti yang diutarakan 

oleh Ade Sanjaya dalam postingnya tentang “Pengertian Komunikasi Verbal”  

(diakses tanggal 31 Mei 2017, pkl. 14.52), menyatakan contoh sederhana dari 

komunikasi satu arah adalah seseorang yang menyampaikan pesan kepada 
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orang lain yang dituju, bisa saja pesan itu tidak sesuai dengan yang dimaksud, 

karena daya pikir orang untuk menerima informasi berbeda-beda. 

Dalam hal ini peserta didik turut merasakan dan menikmati pembaharuan 

di bidang komunikasi, mulai dari komunikasi jarak dekat, telekomunikasi, 

hingga yang kita kenal saat ini berupa media sosial, semua itu merupakan 

sebuah media komunikasi mutakhir bernama teknologi. Tetapi teknologi 

dalam pembelajaran, khususnya seni tari, masih membutuhkan pemutakhiran, 

antara lain ruang video pembelajaran tari yang masih minim pembaharuan, 

referensi tari yang masih sedikit diakses, alat bantu pembelajaran tari yang 

masih konvensional, termasuk ruang kritik yang masih terbatas dengan hanya 

bisa dituangkan dalam bentuk teks, baik tulisan tangan maupun tulisan di 

media sosial. 

Teknologi dalam pendidikan seyogyanya hadir bukan hanya untuk 

memudahkan pembelajaran ataupun penyelesaian tugas, namun hadirnya 

teknologi bahkan untuk menguatkan kemampuan dan pengetahuan yang 

diperoleh peserta didik, baik peserta didik sebagai pengguna maupun sebagai 

konsumen dari pendidik. Secara harfiah, teknologi dapat dikatakan sebagai 

sebuah alat, media atau apapun yang dapat memudahkan kinerja manusia 

dalam memenuhi kebutuhan hidup. Seperti halnya dalam wilayah komunikasi 

yang berkembang pesat. Dari yang mulanya hanya menggunakan sehelai 

benang, kemudian menjadi alat komunikasi berupa telepon dan kini berubah 

total menjadi bentuk smartphone dan fasilitas jejaring sosial dalam internet 

yang semakin mengglobal, komunikasi bermigrasi menjadi sebuah bentuk 

yang tidak mengenal batas. Tetapi batasan inilah yang menjadikan teknologi 

berdampak negatif terhadap aspek komunikasi, khususnya dalam dunia 

pendidikan. Semakin banyak penggunaan teknologi komunikasi masa kini 

yang cenderung individualis dengan privasi tinggi, maka semakin banyak 

ditinggalkannya sistem komunikasi masa lalu yang lebih fungsional dan 

efektif. Hal yang paling riskan dengan semakin maraknya penggunaan media 
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komunikasi mutakhir ini salah satunya dengan semakin munculnya 

kesalahpahaman yang terjadi hingga muncullah sebuah fenomena bernama 

hoax muncul akhir-akhir ini di kalangan masyarakat dunia. Hal ini terjadi 

karena fitur yang terdapat dalam perangkat komunikasi tersebut lebih 

mengedepankan pesan singkat dengan desain visual yang menarik serta 

kecepatan komunikasi yang lebih cepat, namun kurang tepat dalam hal 

akurasi pemahaman para komunikan. Seperti halnya mengkritik sesuatu hal, 

jika salah persepsi dari salah seorang pembaca di jejaring sosial kemudian 

orang tersebut mengunggah kritikannya terhadap apa yang ia kritik, maka 

akan muncul masalah yang lebih besar. Henry melalui jurnalnya tentang 

“Kritik dan Teknologi, Pisau Bermata Dua” (diakses tanggal 31 Mei 2017, 

pkl 14.57), menyatakan bahwa teknologi membuat banyak diantara kita 

menjadi tidak paham berkomunikasi dengan benar. Banyak dari kita yang 

mengira bisa bersembunyi dibalik ikon gambar  atau data diri palsu yang 

dibuat dengan sengaja. Atau kita bisa mengelak mengakui kata-kata yang kita 

ketik dengan alasan bukan saya atau account saya dihack atau semacamnya. 

Dunia pendidikan dalam hal ini haruslah menjadi salah satu pihak yang 

turut mencegah terjadinya misunderstanding ini agar tidak semakin mengakar 

dalam lingkungan masyarakat. Pendidikan hakikatnya mewadahi para peserta 

didik agar memahami lingkungan sekitarnya dan dapat melakukan sesuatu 

bagi lingkungannya sesuai dengan konten-konten pembelajaran maupun 

bimbingan dan konseling dari para pendidik di lembaga pendidikan formal, 

informal dan non-formal. Pendidikan dalam hal ini berperan sangat penting 

untuk melakukan sebuah treatment terhadap peserta didik tentang tata cara 

berkomunikasi yang baik, memahami etika-etika sosial dan mampu menjaga 

nama baik dengan diindahkannya norma-norma sosial yang dibarengi dengan 

pengetahuan adaptif, sehingga tetap dalam koridor perkembangan zaman. Hal 

ini perlu menjadi sorotan penting bagi para pendidik karena hari ini pengguna 
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teknologi, khususnya media sosial, didominasi oleh usia remaja yang 

notabenenya sedang menginjak usia sekolah menengah. 

Anak-anak usia sekolah saat ini, khususnya usia SMA, perlu mengalami 

sebuah proses pembelajaran yang relatif mengedepankan nilai-nilai afeksi, 

seperti apresiasi seni dan kritik karya seni. Dalam hal ini seni, khususnya seni 

tari, dapat menjadi salah satu alternatif yang dapat mengembangkan hal-hal 

afektif anak, seperti saling menghargai, saling menghormati, tanggung jawab, 

dan disiplin, melalui kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan usia dan 

perangkat teknologi yang mereka gunakan. Seni tari yang notabenenya berada 

dalam wilayah psikomotor berupa koreografi, pun dapat dioptimalisasikan 

melalui pendekatan afektif terhadap anak usia sekolah. Sikap, bentuk, tata 

cara, dan etika menari pun harus dapat dipelajari lebih dini, karena hal 

tersebut dapat menentukan seberapa baik peserta didik memahami apa yang 

sedang disajikannya. Dalam hal ini perlunya kegiatan yang memungkinkan 

bagi peserta didik untuk lebih memahami tentang gerak-gerak yang 

sebenarnya mereka lakukan serta melakukan sebuah analisis terhadap apa 

yang ia amati dan rasakan, yakni dengan melakukan kegiatan kritik karya tari. 

Oleh karena itu, khususnya kritik tari, haruslah dapat dipahami oleh para 

komunikan. Sejalan dengan penggunaan teknologi, maka seharusnya kritik 

tari dapat disampaikan dengan lebih baik dan akurat. Perlunya sebuah 

perangkat untuk mengantarkan kritik tari ini ke tangan pembaca atau ke 

telinga pendengar hingga tidak menimbulkan persepsi yang kurang baik. 

Dalam hal ini aplikasi multimedia berbasis video tutorial karya tim Tech 

Smith bernama Camtasia Studio 7. Aplikasi ini memungkinkan para 

penggunanya untuk dapat mempresentasikan hal lebih akurat tentang apa 

yang ingin ia sampaikan secara langsung dalam video tersebut, yakni dalam 

bentuk video tutorial. Lalu adakah korelasi antara aplikasi Camtasia Studio 7 

ini dengan masalah berkepanjangan dalam wilayah komunikasi ini? Maka 

perlunya sebuah kajian mengenai hubungan antara kritik tari dengan aplikasi 
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ini. Dalam hal ini peneliti mencoba menemukan titik korelasi diantara 

keduanya dengan sebuah karya tulis ilmiah dengan judul “Analisis Korelasi 

antara Kemampuan Mengoperasikan Video Tutorial Berbasis Camtasia 

Studio 7 dengan Kemampuan Kritik Tari Siswa Kelas XI di SMA Negeri 4 

Bandung”. Peneliti berharap konten penelitian ini dapat terealisasi dan 

disetujui oleh seluruh pihak demi lancarnya penelitian yang akan 

dilaksanakan berikut solusi atas permasalahan yang terjadi. 

B. Identifikasi Masalah 

Permasalahan yang diangkat dalam penelitian ini dapat diidentifikasikan 

sebagai berikut. 

1. Belum efektifnya penggunaan teknologi di lingkungan pendidikan 

terhadap lingkungan sekitar. 

2. Belum dipahaminya tentang tata cara penyampaian kritik tari dengan 

media yang tersedia. 

3. Minimnya teknologi yang menunjang penyampaian kritik tari secara 

tuntas. 

C. Rumusan Masalah 

Dalam hal ini rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain : 

1. Bagaimana penggunaan aplikasi video tutorial berbasis Camtasia Studio 7 

di kalangan siswa kelas XI SMA Negeri 4 Bandung? 

2. Bagaimana proses penyampaian kritik tari siswa kelas XI SMA Negeri 4 

Bandung dengan menggunakan aplikasi video tutorial berbasis Camtasia 

Studio 7? 

3. Bagaimana korelasi antara kemampuan mengoperasikan video tutorial 

berbasis Camtasia Studio 7 dengan kemampuan kritik tari siswa kelas XI 

di SMA Negeri 4 Bandung? 
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D. Tujuan 

Sejalan dengan rumusan masalah, tujuan dalam penelitian ini antara lain : 

1. Mendeskripsikan penggunaan aplikasi video tutorial berbasis Camtasia 

Studio 7 di kalangan siswa kelas XI SMA Negeri 4 Bandung 

2. Mendeskripsikan proses penyampaian kritik tari siswa kelas XI SMA 

Negeri 4 Bandung dengan menggunakan aplikasi video tutorial berbasis 

Camtasia Studio 7 

3. Mendeskripsikan korelasi antara kemampuan mengoperasikan video 

tutorial berbasis Camtasia Studio 7 dengan kemampuan kritik tari siswa 

kelas XI di SMA Negeri 4 Bandung 

E. Manfaat 

1. Manfaat Teoretis 

Dalam sudut pandang teoretis, penelitian ini dapat digunakan sebagai 

salah satu pedoman dan informasi tentang tata cara penggunaan teknologi 

yang tepat bagi lingkungan pendidikan dengan konteks kritik tari. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Siswa 

1) Menambahnya pengetahuan tentang penggunaan aplikasi 

multimedia video tutorial Camtastia Studio 7. 

2) Menambahnya pengetahuan tentang tata cara menyampaikan kritik 

dengan baik, khususnya pada kritik tari. 

3) Dipahaminya penyampaian kritik tari dengan menggunakan video 

tutorial berbasis Camtasia Studio 7. 

b. Bagi Pendidik 
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1) Dimilikinya desain penggunaan media pembelajaran inovatif dalam 

kegiatan belajar mengajar di kelas, salah satunya dengan Camtasia 

Studio 7. 

2) Dimilikinya desain pembelajaran seni tari berbasis multimedia 

dengan konteks kritik tari. 

3) Didapatkannya informasi mengenai korelasi antara media 

pembelajaran yang digunakan dalam pembelajaran dengan konteks 

materi pembelajaran di kelas, salah satunya melalui aplikasi 

multimedia video tutorial Camtasia Studio 7 dengan materi kritik 

tari. 

4) Dimilikinya pembaharuan kegiatan belajar mengajar yang 

memungkinkan pembelajaran berbasis student center 


